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ABSTRAK 

Pemerintah pusat mewajibkan untuk pemerintah desa agar membuat laporan 

APBDes dan laporan realisasi pelaksanaan APBDes sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kinerja aparatur desa kepada masyarakat atau publik yang 

berguna untuk mengukur hasil kinerja pemerintahan desa dan merupakan bentuk 

transparansi, akuntabilitas laporan keuangan Desa Ngoro. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan 

Desa Ngoro Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini menandakan bahwa penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa sudah efektif 

sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan Desa Ngoro 

Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. 

Kata Kunci : Transparansi, Akuntabilitas, Efektivitas, SISKEUDES  
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ABSTRACT 

The central government requires the village government to make APBDes reports 

and reports on the realization of APBDes implementation as a form of 

accountability for the performance of village apparatus to the community or the 

public which is useful for measuring the results of village government performance 

and is a form of transparency, accountability in the financial reports of Ngoro 

Village. The purpose of this study is to find out how effective the use of the Village 

Financial System Application is as a form of transparency and accountability in the 

financial reports of Ngoro Village, Ngoro District, Jombang Regency. This 

research uses a qualitative method with a qualitative descriptive research type. The 

results of this study indicate that the use of the Village Financial System Application 

has been effective as a form of transparency and accountability in the financial 

reports of Ngoro Village, Ngoro District, Jombang Regency. 

Keywords: Transparency, Accountability, Effectiveness, SISKEUDES 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sejak diberlakukannya dan penetapan Undang-Undang No.6 Tahun 2014 

tentang desa, pemerintah desa mendapatkan kesempatan untuk mengurus tata 

kelola pemerintahannya sendiri dan pelaksanaan pembangunan guna 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan kesejahteraan. Arsyad (2016:48) 

menegaskan bahwa desa memiliki potensi ekonomi yang kuat. Oleh karena itu, 

harus dikembangkan dengan maksimal untuk memberikan manfaat bagi 

masyarakat desa.  

Pemerintah desa merupakan tingkat terkecil yang membantu pemerintah 

pusat yang berhubungan langsung dengan pembangunan, pengabdian kepada 

masyarakat dan pemberdayaan masyarakat, dan pemerintah desa adalah 

pemerintah yang berinteraksi langsung dengan masyarakat. Dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintah desa, kepala desa dan perangkat desa diharapkan 

dapat menjalankan tugas pemerintah desa dengan baik sehingga kesejahteraan 

masyarakat terlayani. Juardi et al., (2018) menjelaskan bahwa pemerintah desa 

diharapkan lebih mandiri dalam pengelolaan pemerintah dan sumber dayanya, 

termasuk dalam pengelolaan keuangan desa dan kapasitasnya.  

Bentuk evaluasi kinerja pemerintah desa adalah kualitas laporan keuangan 

yang disajikan. Laporan keuangan dapat dikatakan baik jika dalam proses 

pengelolaan keuangannya sudah akuntabel dan transparan sesuai dengan 

tuntutan pemerintah. Sehubungan dengan itu menurut Adi (2011:119) 
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pemerintah desa mampu menerapkan prinsip akuntabilitas, transparansi dan 

bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan desa. Masyarakat akan 

menilai dengan baik jika kualitas laporan keuangan desa juga semakin baik. 

Sementara laporan keuangan yang tidak tepat memberikan peluang untuk 

ketidakwajaran dan penyalahgunaan, mereka juga dapat menyebabkan 

terjadinya penipuan, korupsi, dan kolusi yang dapat menyebabkan tuntutan 

hukum. Karena kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, pengelola 

keuangan harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang laporan 

keuangan. Oleh karena itu, seharusnya laporan keuangan disajikan secara 

akurat dan tidak ada kesalahan penyajian untuk menghindari penyalahgunaan 

laporan keuangan. Pengelola keuangan yang tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang manajemen keuangan dapat membuat kesalahan material 

dalam penyajian data, penyampaian yang tidak tepat waktu, dan pengungkapan 

yang tidak konsisten yang dapat merugikan pembaca, pengguna, dan penyaji 

laporan keuangan. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No.113 Tahun 2014 menjelaskan tentang 

pedoman pengelolaan keuangan desa, dijelaskan bahwa pemerintah desa wajib 

untuk menyusun laporan realisasi pelaksanaan Anggaran Penerimaan dan 

Belanja Desa dan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa 

yang mewujudkan untuk pertanggungjawaban kinerja pemerintahan daerah 

untuk masyarakat. Pengungkapan dan pertanggungjawaban laporan keuangan 

desa dipergunakan masyarakat sebagai penilaian kinerja aparatur desa serta 
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berguna untuk membuktikan akuntabilitas dan transparansi sebagai bentuk 

informasi yang berkorelasi dengan tata kelola keuangan desa. 

Kewajiban desa sendiri adalah untuk mengelola keuangan secara sehat 

agar tidak terjadi kecurangan atau penyelewengan dalam pengelolaan anggaran 

desa karena hal ini dapat mengarah pada desa yang lebih baik, maju, bebas dan 

sejahtera. Akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan desa 

diperlukan sebagai bentuk keterbukaan pemerintah desa dalam menciptakan 

kinerja pemerintahan yang baik.  

Dengan adanya transparansi laporan keuangan dan akuntabilitas 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan publik mengenai kinerja 

pemerintahan. Pengelolaan keuangan desa diharuskan untuk melaksanakan 

transparansi laporan keuangan desa dan akuntabilitas namun kenyataan 

dilapangan, transparansi pengelolaan keuangan desa dan akuntabilitas masih 

tergolong rendah (Manoppo & Arie, 2016). Nyland & Pettersen (2015) 

menjelaskan bahwa rendahnya transparansi laporan keuangan dan 

akuntabilitas pada masyarakat dapat mengakibatkan gagalnya administrasi, 

keputusan politik rendah dan juga angka korupsi yang tinggi. Adanya faktor 

penghambat dalam pengelolaan keuangan desa yaitu terbatasnya pendukung 

sumber daya manusia pada publikasi keuangan, akibatnya laporan keuangan 

yang dihasilkan kurang transparan terhadap masyarakat sehingga 

memungkinkan terjadinya penyelewengan dana. 
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Dari permasalahan tersebut, untuk membantu pemerintah desa dalam 

mengelola keuangan desanya, pada tahun 2015 ini pemerintah pusat melalui 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) membuat aplikasi 

keuangan desa yang diberi nama Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) yang 

dulu diberi nama SIMDA juga bertujuan untuk memudahkan pemerintah desa 

dalam membuat dan melaporkan keuangannya, sehingga dapat dihasilkan 

laporan keuangan desa yang lebih baik. Dengan terciptanya sistem pengelolaan 

keuangan desa, pemerintah desa menjadi lebih efektif dan efisien dalam 

mengelola keuangan desa dan pendokumentasian menjadi lebih mudah karena 

jumlah file yang efisien dan penggunaan data jangka panjang (Rusmayanti, 

2014). 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) adalah aplikasi yang digunakan 

oleh aparatur desa dalam memproses penganggaran, penatausahaan dan 

pelaporan keuangan desa. Aplikasi SISKEUDES secara otomatis membuat 

berbagai laporan yang dibutuhkan, oleh karena itu dapat meminimalisir waktu 

serta biaya, mengurangi adanya kesempatan dalam penipuan, kecurangan, dan 

mendukung agregasi data. Selain berbasis online, Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES) juga disiapkan secara offline atau manual, dengan 

mempertimbangkan kemampuan sumber daya yang ada di desa dan kondisi 

yang berbeda di setiap daerah. Fitur yang ada pada aplikasi ini dibuat sederhana 

dan mudah digunakan yang didukung oleh petunjuk pelaksanaan, untuk 

memfasilitasi pengelolaan keuangan desa, untuk mematuhi peraturan yang 
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berlaku, dan untuk memastikan bahwa semua desa menatausahakan seluruh 

anggarannya yang dikelola oleh desa (Rivan & Maksum, 2019). 

Permendagri No.20 Tahun 2018 tentang tata kelola keuangan desa 

menetapkan kebijakan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dimana 

kebijakan ini harus dirancang untuk memenuhi tujuan dari adanya Aplikasi 

SISKEUDES agar pengelolaan keuangan desa dapat dibuat lebih transparan, 

efisien, efektif serta mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang akuntabel 

dan transparan dengan cara pengelolaan yang tertib dan disiplin anggaran. 

Kemendagri mengeluarkan SE Nomor 147/8350/BPD mengarahkan agar 

SISKEUDES diberikan secara gratis.  Proses sosialisasi serta bimtek untuk 

aparatur pemerintah desa dilaksanakan dengan pembiayaan APBD. 

(kominfo.go.id) 

Sebelum memproses laporan keuangan menggunakan Aplikasi 

SISKEUDES pemerintah Desa Ngoro masih menggunakan pengolahan 

manual yaitu menggunakan Software Microsoft Excel dan Microsoft Word, 

pengolahan manual ini masih dianggap kurang efektif salah satunya adalah 

waktu untuk menyelesaikan laporan keuangan terlalu lama dan melebihi batas 

waktu pelaporan kepada pemerintah pusat, namun sejak Aplikasi SISKEUDES 

diterbitkan pemerintah merasa terbantu dalam memanfaatkan aplikasi tersebut 

dimana lebih mudah dan efisien dibandingkan melakukannya secara manual. 

Oleh karena itu, untuk mengoperasikan Aplikasi SISKEUDES aparatur desa 

membutuhkan perangkat keras komputer dan konektivitas internet untuk 

memudahkan saat pengoperasian aplikasi tersebut. Dengan hal itu saat 
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pengoperasian Aplikasi SISKEUDES di Desa Ngoro Kecamatan Ngoro 

terdapat kendala pada sistem. Aplikasi SISKEUDES di Desa Ngoro diterapkan 

sejak tahun 2017 dirasa masih baru seiringan dengan perkembangan IPTEK di 

kalangan aparatur Desa Ngoro. 

Hasil dari penelitian Indriati et al., (2020) yang melakukan penelitian 

tentang “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES) Dalam Pengelolaan Keuangan di Desa Kertak Empat 

Kecamatan Pengaron”. Hasil penelitian tersebut adalah membuktikan dalam 

penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa di Desa Kertak Empat Kecamatan 

Pengaron yang sudah diterapkan sejak tahun 2017 masih kurang efektif dan 

optimal dikarenakan komitmen pemerintah kabupaten dan provinsi saat 

pengoperasian Aplikasi SISKEUDES masih lemah, serta sepenuhnya sumber 

daya manusia kurang mampu menguasai aplikasi tersebut.  

Dengan fenomena yang telah dijelaskan diatas, oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa di Desa Ngoro Kecamatan Ngoro dalam mengelola keuangan 

desa dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES) Sebagai Bentuk Transparansi dan 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Desa Ngoro Kecamatan Ngoro 

Kabupaten Jombang” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari fenomena yang sudah dijabarkan pada latar belakang masalah maka 

peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut. Bagaimana efektivitas 

penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) sebagai bentuk 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan Desa Ngoro Kecamatan 

Ngoro Kabupaten Jombang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) sebagai bentuk 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan Desa Ngoro Kecamatan 

Ngoro Kabupaten Jombang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan dan 

kajian ilmu pemerintah, khususnya pada penggunaan Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES) sebagai bentuk transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan desa.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 

pemerintah desa mengelola keuangan desa secara efektif dan dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan serta pembahasan yang 

sudah tertulis, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Aplikasi SISKEUDES di Desa Ngoro bisa dikatakan efektif karena 

sarana dan prasarana untuk mendukung pengoperasiannya memadai dan 

sumber daya manusia yang baik karena mampu mengoperasikan dengan tepat 

sehingga dihasilkan laporan yang transparan dan akuntabel sesuai dengan 

peraturan pemerintah. 

2. Penggunaan Aplikasi SISKEUDES dapat membantu Desa Ngoro sebagai 

bentuk transparansi laporan keuangan desa ngoro karena laporan keuangan 

yang telah dihasilkan dari Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

sudah jelas, akurat, tepat waktu, mudah diakses, dan dapat dibandingkan antar 

periode atau instansi yang serupa. 

3. Penggunaan Aplikasi SISKEUDES dapat membantu pemerintah Desa Ngoro 

sebagai bentuk akuntabilitas laporan keuangan desa, karena laporan keuangan 

yang telah dihasilkan dari Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

dapat dipertanggungjawabkan kepada pemerintah pusat maupun kalangan 

masyarakat atau publik, oleh karena itu laporan keuangan Desa Ngoro bisa 

dikatakan akuntabel. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian yang sudah dilakukan masih ada keterbatasan, beberapa 

keterbatasan sebagai berikut:  

1. Peneliti hanya mengambil satu desa yaitu Desa Ngoro Kecamatan Ngoro 

Kabupaten Jombang sebagai objek penelitian. 

2. Kurang tersedia website desa sebagai wadah atau tempat untuk mencari sumber 

informasi yang ada tentang keadaan Desa Ngoro terutama dalam aspek 

Keuangan Desa Ngoro Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang.  

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang sudah dilakukan, oleh karena itu 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah objek penelitian lebih 

dari satu tempat sebagai tempat penelitian untuk pembanding antar desa 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan analisis uji beda. 

2. Sebaiknya Desa Ngoro membuat website sebagai wadah atau tempat untuk 

mencari sumber informasi tentang Desa Ngoro terutama dalam aspek 

Keuangan Desa Ngoro Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. 
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